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Abstract

Sai Village is one of the villages that is included in the administrative area of Soromandi
District, Bima Regency, West Nusa Tenggara. The hilly topography of the village and the sea
coast of the Flores Strait makes it very difficult for Sai Village to meet the water needs of
agricultural irrigation, the conditions of the hills are arid so that farmers in Sai Village only rely
on rainwater for cultivation or rain-fed land types. Sai Village relies on agricultural products for
survival as evidenced by data on the number of farmers of 900 people and 311 farm laborers out
of a total population of 3,079 people. Limited air irrigation is a major problem in agriculture in
Sai Village, especially during the dry season. To overcome this problem, it can only be overcome
by drilling water wells in areas that are considered to have the potential to contain fresh water
with a total data of 69.29%. The water pump method is very effective in providing good water to
rice, onions and crops, in the Sai 1 land area with an area of 35 hectares with a water requirement
of 0.108 liters/second and the location of Sai 2 land with an area of 93 hectares with a water
requirement of 0.245 liters/second whole water. Using a pump that circulates air of 0.0567
m3/second with a performance of 190.08 m3/day with a total engine operating hours of 23 hours
45 minutes.
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1. PENDAHULUAN

Desa Sai merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan Soromandi dengan luas
5.959 km? dengan populasi penduduk sebanyak 5.923 Jiwa , Desa ini terbagi dalam 6 dusun yaitu
Dusun Wila, Dusun Monggo, Dusun Rida, Dusun Jati, Dusun Wodi dan Dusun Riando
(RPJMDes, 2020). Akses jalan dari Kabupaten ke Desa sasaran jalan aspal dengan kondisi yang
kurang baik dan di sepanjang jalan Desa merupakan variasi yaitu ada Desa, sawah dan gunung.
Keseharian masyarakat Desa Sai bekerja sebagai petani, tukang bangunan, buruh tani, berkebun,
beternak serta berdagang dan lain sebagainya. Desa Sai pada umumnya berada pada daratan
rendah pesisir pantai selat Flores yang disekelilingnya pegunungan tandus.

Kelompok Tani Desa Sai tidak sejalan dengan fungsinya karena lahan ini merupakan
sawah tadah hujan yang dimana air irigasinya hanya mengandalkan dari air hujan saja, sehingga
pada saat musim kemarau areal sawah tidak dapat ditanami karena kurangnya ketersediaan air.
Dengan keadaan tersebut pendapatan petani dari hasil pertanian dianggap masih kurang.
Selanjutnya dapat ditentukan cara penanggulangannya, yaitu dengan membuat Sumur Bor, proses
penggalian tanah yang dilakukan agar bisa mendapatkan sumber mata air yang berada di dalam
tanah. Pembuatan sumur bor dilakukan agar kebutuhan air irigasi di lahan sawah Desa Sai dapat
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terpenuhi sehingga pada saat musim kemarau para petani dapat bercocok tanam atau Bertani
bawang merah.
2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian Desa Sai (Sumber Google Maps 2023)

2.1. Instrument Penelitian
Alat yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini antara lain adalah :
a) Untuk mengukur tekanan air menggunakan Manometer;
b) Kunci pipa;
) Alat-alat tulis;
d) Meter.

2.2.  Metode Pengumpulan Data

2.2.1. Data primer
a) Data dimensi, jenis dan panjang pipa;
b) Data debit air;
¢) Data elevasi pipa;
d) Data tekanan aliran air dalam pipa.
2.2.2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait atau secara tidak
langsung berupa data curah hujan, peta, luas lahan (Arabameri et al., 2021).
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2.3. Bagan Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

v

Rumusan Masalah

Tujuan penelitian

v

Penentuan Parameter — Parameter
Yang Digunakan Untuk Menghitung
Debit Air

v

Pengumpulan data :
Data Primer
a. Data Debit Air
b. Data Kondisi Tanah
c. Data Elevasi Saluran
Data Sekunder
a. Data Luas Lahan
b. Data Kondisi Topgrafi

v

Pengolahan Data :
Menghitung Debit Sumur Bor Dan Luas
Lahan Yang Diairi
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Analisis Data
1. Debit Sumur Bor
2. Luas Lahan Yang Diairi

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

v

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Peta Curah Hujan Tahunan
Jumlah air yang tersedia untuk menyusup (infiltrasi) ke dalam air tanah ditentukan
oleh curah hujan yang terdapat distasiun hujan Kabupaten Bima. Data curah hujan yang
digunakan mulai tahun 2016 sampai dengan 2021.Data curah hujan harian kemudian

diproses menjadi data curah hujan tahunan, untuk selanjutnya digunakan nilai rata-ratanya.
Data hujan dari setiap stasiun hujandapat dilihat pada Tabel 1 (BPS Kabupaten Bima, 2023)

Tabel 1. Data Hujan Pada Setiap Stasiun Hujan

Hujan (mm/tahun)

Kode
2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-
rata
SH-1 228200 237792 2.03968 203275 331573 209300 2.356,84
SH-2  2.637.60 - 248130 2.859,16 4.02448 250460 2.90143

SH-3 2.694,93 3.236,89 3.256,50 2.923,00 3.306,90 3.417,90 3.139,35

SH-4 1.938,40 1.893,68 179653 1.812,73 2.704,10 2.219,20 2.060,77
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SH-5 1.340,10 199494 1.918,70 1.890,70 3.090,40 2.079,90 2.052,46

SH-6 1.628,82 2.210,96 1.741,60 1.69550 2.375,70 2.080,00 1.955,43

3.2.  Peta Tutupan Lahan

Tutupan lahan merupakan faktor yang berpengaruh dalam pemetaan air tanah.
Tutupan lahan berpengaruh pada limpasan permukaandan pengisian ulang air tanah yang
dilakukan untuk menyatukan seluruh citra satelit untuk mempermudah proses klasifikasi.
Hasil klasifikasi tutupan lahan dapat dilihat padaTabel 2 (Anwar, 2022) :

Tabel 2 Klasifikasi Tutupan Lahan

No. Tutupan Lahan Luas (km?)  Persentase
2  Lahan Terbangun 12,37 13,14%
3  Tanah Kosong 13,69 17,70%
Total 26.06 30,84%

Klasifikasi tutupan lahan merupakan estimasi daritingkat kesuburan tanaman.
Indeks ini merupakan hasil perhitungan dari informasiprospek air tanah pada suatu daerah
yang positif dengan potensi air tanahBerdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui
bahwa30,84% memiliki nilai yang lebih besar dari 26,06. Halini menandakan bahwa
potensi air tanah yang tinggi

3.3. Peta Zona Potensi Air Tanah

Peta zona potensi air tanah dibuat berdasarkan parameter yang telah disajikan
dalam bentuk peta. Skor diberikan pada setiap parameter berdasarkan studi literatur dan
tingkat kesesuaiannyaterhadap potensi air tanah. Selanjutnya dilakukan normalisasi
terhadap seluruh skorsehingga proses pembobotan akan menghasilkan nilai 0 — 1. Lokasi
dengan nilai yang mendekati 1 akan memiliki potensi air tanah yang semakin tinggi.
Sedangkanlokasi dengan nilai yang mendekati 0 akan memiliki potensi air tanah yang
semakinrendah. Tabel 3 menunjukkan normalisasi untuk setiap parameter.

Tabel 3. Normalisasi Bobot Setiap Parameter

No. Parameter Skor Normalisasi Bobot
1 Tanah 3 0,167
2 Hujan Tahunan 4 0,239
3 Kelerengan 5 0,139
4 Tutupan Lahan 4 0,111

Sumber: Analisis Lapangan

Parameter hujan tahunan dilakukan dengan memperhatikan nilai maksimum dan
minimum pada data. Apabila tidak dilakukan penyesuaian kelas, maka peta parameter
yang dihasilkan akan memiliki sebaran data yang tidak merata. Pembuatan peta zona
potensi air tanah dilakukan setelah peringkat dan normalisasi bobot diberikan kepada
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setiap peta tematik.

Nilai potensi air tanah yang didapatkan dari hasil perhitungan adalah 0,239. Nilai
ini menunjukkan bahwa batas daerah imbuhan air tanah sebagai informasi tambahan pada
zona potensi air tanah yang terdapat pada tabel 4.

Tabel 4 Zona Potensi Air Tanah

No. Zona Potensi Air Tanah Luas (km?)  Persentase
1 Tinggi 11,12 14,09%
2  Sedang 24,21 23,08%
3 Rendah 13,09 12,12%

Total 68,42 69.29%

Zona potensi air tanah tinggi tersebar dengan luasan paling besar, yaitu 24,21 km?
terdapat di kelompok tani Desa Sai hal ini di buktikan dengan kondisi daerah tersebut
pada daerah datar dan dekat dengan saluran pembuang irigasi.

3.4.  Analisis Aspek Lingkungan

Analisis aspek lingkungan dilakukan menggunakan data curah hujan tahunan akan
digunakan sebagai supply. Sedangkan perhitungan terhadap kebutuhan air domestikdan
non-domestik akan digunakan sebagai demand. Evapotranspirasi potensial danlimpasan air
permukaan juga akan digunakan dalam perhitungan.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Sektor Pertanian

Luas lahan(Ha) KebutuhanAir

Lokasi (liter/detik)
Sai 1 35 0,108
Sai 2 93 0,245

Sumber: analisis lapangan

Perhitungan yang terakhir dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari sektor
pertanian. Data untuk sektor pertanian didapatkan dari perhitungan kebutuhan
berdasarkan pada luas sawah dengan kebutuhan rata-rata 1 L/det/ha. Hasil perhitungan
kebutuhan air untuk sektor pertanian digunakan dalam perhitungan adalah sebagai
berikut (Shalsabillah et al., 2019) :

A=LXxI[txa
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Dimana:
A = Penggunaan air irigasi dalam satu tahun (m?tahun);
L = Luas daerah irigasi (ha);
[t = Intensitas tanaman (300%) musim/tahun;
a = Standar penggunaan air (1 L/det/ha)

0,001 m*/det/ha * 3600 * 24 * 120 hari/musim.

3.5.  Evapotranspirasi Potensial

Evapotranspirasi potensial (PET) merupakan ukuran dari kemampuanatmosfer
menghilangkan air dari permukaan melalui proses evaporasi dan transpirasi. Data yang
dibutuhkan dalam perhitungan PET adalah rata-rata temperatur setiap bulan, rata- rata
lama penyinaran setiap bulan dan jumlah hari dalam setiap bulan (Shalsabillah et al.,
2019).

3.6.  Limpasan Air Permukaan

Air hujan yang jatuh ke permukaan tidak semuanya mengalami infiltrasi. Ada air
yang mengalir dari permukaan ke badan air. Banyaknya limpasan air permukaan
dipengaruhi oleh tutupan lahan dan kelerengan Koefisien limpasan yang digunakan
dalam perhitungan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Koefisien Limpasan Berdasarkan Tutupan Lahan dan Kelerengan

Tutupan Lahan Kelerengan (%)  Koefisien Limpasan

<05 0,10

Vegetasi Rapat 05-5 0,14
5-10 0,20

>10 0,32

<05 0,20

Vegetasi Renggang 0.5-5 0,24
5-10 0,30

>10 0,42

<05 0,40

Tanah Kosong 0,5-5 0,44
5-10 0,50

>10 0,62
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3.7.

<05 0,75
Lahan Terbangun 0.5-5 0,75
5-10 0,75
>10 0,75
<05 1,00
Badan Air 05-5 1,00
5-10 1,00
>10 1,00

Sumber: analisis lapangan

Peta Curah Hujan Tahunan, Peta Tutupan Lahan dan Peta Kelerengan digunakan
untuk menghitung limpasan air permukaan. sedangkan nilai limpasan air permukaan untuk

setiap daerah.

Analisis Curah Hujan Rata-Rata dan Efektif Tengah Bulanan

Untuk ini akan dipakai data curah hujan dari 1 stasiun pencatatan curah hujan yaitu Stasiun
Curah Hujan sultan Muhammad Salahuddin, dengan periode pencatatan stasiun selama 5
tahun dari 2016 sampai 2021. Hasil perhitungan curah hujan rata-rata dan efektif tengah

bulanan dapat dilihat pada tabel berikut ini (Jarwinda, 2021) :

Tabel 7. Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman Modifikasi

NO Parameter Satuan| Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
1 (Suhu °C | 7| 26 | 41| 41| 243 | 288 | 286 | 237 | 236 | 240 | 240 | 235
2 (Sinar Matahari (VN) % | 290 | 290 | 400 | 503 | 524 | 468 | 609 | 665 | 624 | 531 | 424 | 262
3 |Kelembaben Relatf (Rh) % | 902 | 885 | 87,7 | 866 | 859 | 84,9 | 822 | 798 | 798 | 829 | 866 | 908
4 |Kecepatan Angin (u) mdt | 08 | 08 | 08 [ 07 | 06 | 06 | 06 | 07 | 09 | 09 | 08 | 08
5w 07 [ 07 | 07 | 07 | 07 | 07 | 07 | 07 [ 07 | 07 | 07 | 07
6 |Ra mmhari| 157 | 159 | 156 | 148 | 135 | 129 | 128 | 141 | 150 | 157 | 157 | 156
7 [Rs=(0.258+0.54 nINRa mmhari| 2498 | 2536 | 341,0 | 4046 | 386,5 | 330,1 | 4256 | 510,2 | 5109 | 4533 | 363,7 | 224,6
8 If() 155 | 154 | 156 | 156 | 156 | 155 | 154 | 155 | 154 | 155 | 155 | 154
9 |ea mbar | 292 | 292 | 300 | 300 | 304 | 295 | 290 | 293 | 291 | 298 | 298 | 290
10 |ed=caxRh mbar | 264 | 258 | 263 | 260 | 261 | 251 | 239 | 234 | 282 | 247 | 258 | 263
11 |f(ed)=0.34- 0.44(ed)"05 mbar | 01 | 0L | 0L {01 ] 0L [OL | Ol [OL | 0L |01 | 01 |0t
12 [f(N)=0.1+ 090N 290 | 262 | 36,1 | 453 | 472 | 422 | 549 | 600 | 563 | 479 | 383 | 237
13 |f(u)=027(1+0.864xu) mdt | 05 | 05 | 05 | 04 | 04 [ 04 [ 04 | 04 | 05 | 05 | 05 | 05
14 Rn1=f(t)xf(ed) x(F(N) mmhari| 511 | 471 | 642 | 816 | 848 | 782 | 1058 | 1179 | 1112 | 904 | 694 | 417
15 |ea-ed mbar | 29 | 34 | 37 | 40 | 43 | 45 | 52 | 59 | 59 | 51 | 40 | 27
16 |ET*=w(0.75Rs- Rn 1) + ((1-w)(f(u))(ea-¢d)) mmhari| 1004 | 1058 | 1424 | 1649 | 1529 | 1255 | 1575 | 1959 | 2008 | 1853 | 151,0 | 93,6
7 UL L0 09 [ 09 [ 09 [ 09| 10| L1 Ll] 11| 11
18 |Eto=CxET mmhari| 221 | 233 | 285 | 297 | 275 | 226 | 284 | 392 | 442 | 408 | 332 | 206

mmbin| 68 | 72 | 88 | 92 | 85 | 70 | 88 | 121 | 137 | 126 | 103 | 64
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3.8.

3.9.

3.10.

3.11.

Perhitungan Kebutuhan Air di Sawah

Tabel 8 Langkah Perhitungan Kebutuhan Air di Sawah Sebagai Berikut :

Eto P Re

bulan (miar) (i) (mher) WLR C1 C2 C3 Cr Ec  NFR

Nov 33 2,0 1,0 110 LP LP LP 442 542

Analisa Kebutuhan Air di Sawah

Cr=LP

Etc =11+eto
=11+33

= 4,42 mm/hr

Nfr =etc+p+WLR—-Re
=442+2+0-1,0

=5,42 mm/hr

Analisa Pola Tanam Padi, Holtikultura dan Palawija

DR =Nfr/(1,35x 8.64)
=5,42 /(1,35 x 8.64)
= 0,46 mm/hr

Perhitungan Kapasitas Pompa

Berdasarkan data dari lapangan bahwa: tinggi tekan hisap statis(Hs) = 7,5 m, tinggi
tekan buang statis (Hd) = 0,5 m, debit rencana (Q) =0,0022 m®/dtk, diameter pipa (D) =
0,05008 m, panjang pipa isap (L) =18 m, panjang pipa antar/buang (Lbuang) = 10 m.

Debit Kebutuhan Air ( Qt)

1 hektar dapat mengaliri sawah 1,35 Itr/dtk Qt =Axe

=42x1,35

= 56,7 It/dtk

= 0,0567 m3/dtk

Karena debit kebutuhan air (Qt) = 56,7 It/dtk maka pipa yang digunkan adalah 125 inchi.
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Total tinggi tekan statis (Hs total)Hs total = Hs + Hd
=75+05
=8m

Tinggi Tekanan Manometik (Hm)

V =Q/A
=Q/n.r
r =DJ/2
= 0,0508/2
= 0,0254 m
V =0,0022/ (3,14 . 0,0245?)
= 1,085 m/dtk
3.12. Perhitungan Waktu Operasional Pompa
Kebutuhan air dalam 1 hari =Q. 24 jam
=0,0022 x (60 x 60 x 24)
=0,0022 x 86400
= 190,08 m3/hari
kebutuhan air dalam 4 bulan (1 kali panen padi) :
=190.080 x (30 x 4)
=190.080 x 120
=22.809.600 m®
Kapasitas pompa yang tersedia (Itr/jam) = 8.000 (Itr/jam)
Waktu operasional pompa (T) = 190.080/8000
= 23,76 jam
= 23 jam 45 menit
4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Jaringan irigasi air tanah Kelompok tani Desa Sai memiliki 1 buah pompa air, untuk
mengaliri areal persawahan. Areal persawahan yang diairi terletak pada punggung
(belakang) jaringan irigasi teknis yang ada di Desa Sai, sehingga meskipun telah ada
jaringan irigasi teknis namun air irigasi belum dapat menjangkau seluruh areal persawahan
karena elevasi sawah lebih tinggi dibanding elevasi saluran. Jumlah air yang dibutuhkan
untuk satu kali panen sebesar 22.809.600 m®satu kali panen. Luas lahan sawah yang
adalah 42 Ha ( padi dan Bawang) dan Waktu yang dibutuhkan operasional pompa untuk
mengaliri persawahan sebanyak 23 jam 45 menit/hari dengan kapasitas pompa 8000
(Itr/jam)
4.2. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan data
investigasi lapangan dalam pembuatan peta terkait air tanah. Tidak adanya data investigasi
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lapangan menyebabkan rendahnya tingkat kesesuaianantara peta yang dihasilkan dalam
penelitian ini dengan Peta Hidrogeologi.
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